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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh 
aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup sesuai dengan nilai-
nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Sebagaimana dikatakan John Dewey 
(dalam Purnamasari, 2004) dalam bukunya ”Democracy and Education” bahwa 
pendidikan sebagai suatu kebutuhan hidup (a necessisity of life), suatu fungsi 
sosial (a social function), sebagai bimbingan (a direction), sebagai sarana 
pertumbuhan (as growth) yang mempersiapkan, membukakan dan membentuk 
disiplin hidup.  
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 
20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa sistem pendidikan dibagi ke dalam jalur, jenjang 
dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan meliputi pendidikan formal, nonformal dan 
informal. Jenjang pendidikan meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah 
dan pendidikan tinggi. Sedangkan jenis pendidikan meliputi pendidikan umum, 
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan pendidikan khusus.  
Pendidikan formal dibagi ke dalam jenjang pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Namun, sistem pendidikan di sekolah formal belum mampu 
sepenuhnya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasalnya, pendidikan 
konvensional lebih fokus pada pendidikan akademis, sementara pendidikan 
keagamaan yang berpengaruh terhadap budi pekerti dan pembinaan karakter 
hanya diberikan sebagai mata pelajaran tambahan saja. Alhasil, banyak terjadi 
kerusakan moral di masyarakat akibat kurangnya pendidikan keagamaan baik di 
rumah maupun di sekolah. Melihat hal tersebut, tumbuh kesadaran para orang tua 
untuk menyekolahkan anak mereka pada lembaga pendidikan keagamaan, salah 
satunya pondok pesantren.  
Pesantren yaitu suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan 
pelajaran agama islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang 
bersifat permanen (Qomar, 2006). Pondok pesantren dikenal sebagai suatu 
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia dan menjadi lembaga yang 
memiliki kontribusi penting dalam ikut serta mencerdaskan bangsa. Banyaknya 
jumlah pesantren di Indonesia, serta besarnya jumlah santri pada tiap pesantren 
menjadikan lembaga ini layak diperhitungkan dalam kaitannya dengan 
pembangunan bangsa di bidang pendidikan dan moral.  
Keberadaan pondok pesantren dengan segala aspek kehidupan dan 
perjuangannya memiliki nilai strategis dalam membina insan yang memiliki 
kualitas iman, ilmu dan amal. Hal ini dapat dibuktikan dalam sejarah bangsa 
Indonesia dimana darinya bermunculan para ilmuwan, politikus dan cendekiawan 
yang memasuki berbagai kancah percaturan di segala bidang sesuai dengan 
disiplin ilmu yang mereka miliki, baik dalam taraf lokal, regional maupun 
nasional bahkan sampai ke taraf internasional (Nasir, 2005).  
Kedudukan pondok pesantren dalam sistem pendidikan Indonesia telah 
diatur dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan keagamaan 
pasal 30. Bahwa pondok pesantren merupakan salah satu bentuk dari pendidikan 
keagamaan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat 
dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan (ayat 1), serta 
dapat diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal (ayat 3). 
Sedangkan perbedaan sistem pendidikan pesantren dengan yang lainnya yaitu di 
pondok pesantren selama 24 jam para siswa/santri wajib tinggal di asrama.   
Dalam pesantren, santri hidup dalam suatu komunitas khas, dengan kyai, 
ustadz, santri dan pengurus pesantren, berlandaskan nilai-nilai agama Islam 
lengkap dengan norma-norma dan kebiasannya tersendiri, yang tidak jarang 
berbeda dengan masyarakat umum yang mengitarinya (Bashori, 2003).  
Kehidupan di pondok pesantren yang sangat berbeda dengan kehidupan 
anak sebelumnya membuat ia harus melakukan penyesuaian diri agar bisa 
bertahan hingga menyelesaikan pendidikannya di pondok pesantren tersebut. 
Padatnya jadwal yang diterima para santri kemudian memberi dampak lain pada 
kehidupannya. Setiap hari santri dibebani oleh kegiatan-kegiatan yang tidak 
ringan, mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali diatur sedemikian rupa 
sehingga tidak ada waktu yang terbuang percuma. Yang kemudian menjadi 
masalah adalah adanya santri yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
kehidupan sistem asrama tersebut. Tak jarang pula santri keluar dari pondok 
pesantren sebelum lulus atau bahkan tahun pertama di pondok pesantren.   
Ada peribahasa ”tal kenal maka tak sayang”, hal itu mencerminkan 
kemampuan penyesuaian diri. Jika sesorang ingin pergi ke suatu tempat baru 
harusnya sudah mencari informasi tentang keadaan lingkungan baru itu, keadaan 
masyarakat yang tinggal disana. Saat orang tersebut berada di lingkungan baru 
diharapkan tidak merasa terlalu kaget dan terlalu asing, karena sudah mempelajari 
lingkungan tersebut. Seseorang perlu memahami bahwa di sepanjang hidupnya 
akan banyak mengalami perubahan-perubahan situasi, sehingga sudah memiliki 
kesiapan mental untuk menghadapi hal tersebut. Perubahan-perubahan situasi 
yang akan dihadapi individu antara lain: bertambahnya usia, perpindahan tempat 
tinggal, perubahan iklim, perubahan pelajar menjadi mahasiswa, perubahan 
tempat tinggal semula di rumah menjadi tinggal di asrama dan sebagainya 
(Payanta, 2008).  
Penyesuaian diri diartikan sebagai proses individu menuju keseimbangan 
antara keinginan-keinginan diri, stimulus-stimulus yang ada dan kesempatan-
kesempatan yang ditawarkan oleh lingkungan (Gilmer, 1984). Untuk mencapai 
keseimbangan tersebut ada faktor-faktor yang mempengaruhi, antara lain: (a) 
kondisi dan konstitusi fisik, (b) kematangan taraf pertumbuhan dan 
perkembangan, (c) determinan psikologis, (d) kondisi lingkungan sekitar, dan (e) 
faktor adat istiadat, norma-norma sosial, religi dan kebudayaan (Kartono, 1989). 
Hasil penelitian Yuniar dkk (2005) menunjukkan bahwa setiap tahunnya 
5-10% dari santri baru di Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) Assalam 
Surakarta mengalami masalah dalam melakukan proses penyesuaian diri, seperti 
tidak mampu mengikuti pelajaran, tidak bisa tinggal di asrama karena tidak bisa 
hidup terpisah dengan orang tua, melakukan tindakan-tindakan yang melanggar 
aturan pondok dan sebagainya.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah kondisi 
lingkungan sekitar, baik lingkungan fisik maupun sosial. Kondisi lingkungan yang 
berbeda dalam masing-masing tipe pesantren bisa memunculkan permasalahan 
penyesuaian diri yang berbeda pula. Menurut Dhofier (1985), secara umum 
pondok pesantren dibagi menjadi dua yaitu pondok pesantren tradisional (salafi) 
dan pondok pesantren modern (khalafi). Pesantren tradisional mengajarkan 
pengajaran kitab-kitab islam klasik sebagai inti pendidikannya, tanpa 
mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. Metode pengajaran di pondok 
pesantren tradisional menggunakan sistem bandongan (kelompok) dan sorogan 
(individual). Sedangkan pesantren modern telah memasukkan pengajaran 
pengetahuan umum dalam madrasah-madrasah yang dikembangkan atau 
membuka tipe-tipe sekolah umum di dalam lingkungan pesantren, dengan metode 
pembelajaran menggunakan sistem klasikal.  
Dalam pondok pesantren tradisional tidak mengenal sistem kelas. 
Kemampuan siswa tidak dilihat dari kelas berapa, tapi dilihat dari kitab apa yang 
ia baca. Tidak ada aturan penjenjangan dalam belajar. Mana santri yang lama dan 
baru tidak jelas, mereka hanya ditandai oleh waktu (Qomar, 2006). Selain itu, di 
pondok pesantren tradisional kiai memiliki otoritas yang sangat besar dalam 
menentukan kebijakan, sistem pendidikan tergantung selera kiai serta tidak 
adanya sebuah aturan baik menyangkut manajerial, administrasi, birokrasi, 
struktur, budaya dan kurikulum (Wahid, 2001).  
Dalam kehidupan sehari-hari, di pondok pesantren tradisional kharisma 
dan kepribadian kiai sangat berpengaruh terhadap santri. Sikap hormat, takzim 
dan kepatuhan mutlak kepada kiai adalah salah satu nilai pertama yang 
ditanamkan pada setiap santri (Bruinessen, 1994). Sedangkan di pondok pesantren 
modern, hubungan antara santri dengan kiai lebih bersifat fungsional. Pengelolaan 
pesantren diserahkan kepada pengurus dan para santrinya lebih terbuka terhadap 
dunia luar.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai perbedaan penyesuaian diri santri di pondok 
pesantren tradisional dan modern serta menggunakan faktor jenis kelamin sebagai 
variabel moderator. Dari hal tersebut dapat ditarik rumusan permasalahan “apakah 
ada perbedaan perbedaan penyesuaian diri santri di pondok pesantren tradisional 
dan modern?“ Maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Perbedaan 
Penyesuaian Diri Santri di Pondok Pesantren Tradisional dan Modern“.  
 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan penyesuaian diri santri di pondok pesantren tradisional dan modern 







C. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini antara lain: 
1. Bagi Pimpinan dan Pengelola Pondok Pesantren  
Memberikan informasi tentang permasalahan penyesuaian diri yang 
dihadapi para santri di pondok pesantren serta faktor yang terkait yang 
mempengaruhinya.  
2. Bagi Santri Di Pondok Pesantren 
Memberikan pandangan baru bagi santri untuk mengembangkan pola 
penyesuaian diri yang tepat di pondok pesantren  
3. Bagi Departemen Agama (Depag) 
Dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan formulasi yang tepat 
mengenai pengembangan kualitas pondok pesantren 
4. Bagi Bidang Psikologi  
Dapat menambah khasanah pengetahuan dalam bidang psikologi 
pendidikan dan psikologi islami khususnya mengenai perbedaan penyesuaian 
diri santri di pondok pesantren tradisional dan modern 
5. Bagi Peneliti Lain 
Dapat dijadikan referensi untuk mengadakan penelitian sejenis atau 
mengembangkan lagi penelitian ini sehingga menambah wacana yang sudah 
ada sebelumnya.  
